BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Sumber dana dalam pembiayaan pendidikan di SMP Negeri 2 Tilamuta Kabupaten Boalemo
sebagain besar berasal dari dana BOS. Sumber dana tersebut digunakan untuk membiayai
semua kegiatan operasional pendidikan di sekolah. Sumber dana lainnya yaitu sumber dana
yang berasal dari partisipasi orang tua dan masyarakat serta kewirausahaan sekolah. Sumber
dana tesebut hanya sekedar sumber dana pendukung untuk membiayai sebagian kecil
kebutuhan sekolah.

2. Pengalokasian pembiayaan pendidikan di SMP Negeri 2 Tilamuta Kabupaten Boalemo
difokuskan pada tiga hal pokok yaitu a) alokasi dana peningkatan mutu siswa. Alokasi dana
untuk peningkatan mutu siswa digunakan membiayai peningkatan kecakapan siswa baik
secara akademik maupun non akademik termasuk biaya lomba dan kegiatan ekstrakurikuler,
b) alokasi dana peningkatan mutu guru, dilakukan dengan mengikutsertakan guru dalam
kegiatan pelatihan, seminar dan diskusi ilmiah sehingga kemampuan guru mengalami
peningkatan yang sangat dignififikan, 3) alokasi dana pemeliharaan sekolah, anggaran ini
digunakan untuk perawatan ringan, pengecatan sekolah dan perbaikan sarana dan prasarana
sekolah.

3. Pertanggungjawaban penggunaan pembiayaan pendidikan di SMP Negeri 2 Tilamuta
Kabupaten Boalemo dibuat dalam bentuk laporan pertanggungjawaban dana serta

dipajangkan sebagai bentuk transparansi dalam penggunaan pembiayaan pendidikan.
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Laporan tersebut selanjutnya ditindaklanjuti dengan perbaikan terhadap berbagai hal yang
masih perlu dibenahi serta melakukan perbaikan system pengelolaan keuangans sehingga

menghasilkan pengelolaan keuangan yang akuntabel.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Sekolah perlu berupaya lebih kreatif dalam mencari sumber dana yang dapat membantu
dalam pengembangan sekolah.

2. Perlu pembenahan terhadap system dan mekanisme pencarian sumber dana dengan
melibatkan partisipasi aktif masyarakat sehingga sekolah dapat memperoleh dana yang
bermanfaat dalam membiayai kegiatan pendidikan di sekolah.

3. Dinas pendidikan perlu memberikan sosialisasi dan pembinaan kepada sekolah tentang

strategi yang dapat dilakukan dalam mencari sumber dana bagi pengembangan sekolah.
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